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ABSTRAK: Penelitian ini membahas terkait variabel welas diri dan
kesejahteraan psikologis pada remaja korban kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) yang telah melalui proses pendampingan.
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PENDAHULUAN

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) saat ini menjadi suatu permasalahan serius yang terjadi
di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini karena maraknya peningkatan kasus KDRT yang bukan saja
terjadi pada perempuan dewasa, akan tetapi anak-anak dan remaja juga menjadi korban di dalamnya
(Dyantoro, 2022; Donagh dkk., 2022). Komnas Perempuan dalam Catatan Tahunan (CATAHU) pada
tahun 2020 mencatat bahwa kasus KDRT sebanyak 11.105 kasus, 59% kasus di antaranya merupakan
kekerasan terhadap istri, dan 13% kasus lainnya merupakan kekerasan yang terjadi pada anak. Pada
tahun 2020, SIMFONI PPA mencatat sebanyak 3.087 kasus kekerasan terhadap anak dengan tiga
kategori yaitu kekerasan fisik (852 kasus), kekerasan psikis (768 kasus), dan kekerasan seksual (1.848
kasus) pada anak-anak usia 13-19 tahun. Kekerasan fisik dilakukan melalui pukulan, tendangan,
tamparan, dilempar, dan dicubit/dicakar. Kekerasan psikis atau verbal dilakukan melalui kata-kata
kasar/kotor, dan penghinaan, cacian/makian. Kekerasan seksual dilakukan melalui pemerkosaan atau
melecehkan fungsi reproduksi. Dengan demikian, saat ini remaja menjadi regenerasi yang paling
banyak menjadi korban KDRT, sehingga hal ini dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis
remaja terutama pada aspek perkembangan emosi dan konsep diri (Oktoji & Indrijati, 2021; Chapman
& Monk, 2015).
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Dampak buruk lain yang dialami remaja korban KDRT terbagi atas tiga kategori, yaitu kategori
pertama dapat berdampak pada permasalahan perilaku, sosial, dan emosional. Kategori kedua pada
permasalahan sikap dan kognitifnya. Kategori ketiga, yaitu masalah jangka panjang seperti mengalami
depresi dan kecemasan berlebihan saat dewasa (Mudarsa & Zahara, 2019). Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Nastasi dan Borja (2016) yang menyatakan bahwa salah satu persoalan utama yang
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis anak-anak remaja adalah konflik keluarga. Selain itu,
Sun, Chan, dan Chan (2016) mengungkapkan bahwa masa remaja berada pada tahap berisiko yang
spesifik pada kesejahteraan psikologis, khususnya pada perkembangan kognitif dan sosio
emosionalnya. Penelitian lainnya oleh Cynthia, Chukwudum, Chukwuma, dan Chukwukeluo (2018)
menyatakan bahwa ada risiko besar pada kesejahteraan psikologis remaja korban kejahatan
pelecehan fisik dan verbal, psikologis dan sosial, dan penolakan atau pengabaian dari orang tua.
Dengan demikian, korban harus ditangani secara pendampingan hukum, psikologis, klinis, maupun
spiritual yang bisa mengatasi rasa takut, traumatis, permasalahan sosial, dan obat-obatan (Santoso
& Huwae, 2023; Yusdar dkk., 2020; Undang-undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2004).

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada awal bulan Januari 2023
terhadap sepuluh orang remaja korban KDRT, peneliti menemukan bahwa para informan masih sulit
menerima dirinya sendiri sehingga menimbulkan perasaan insecure atau merasa bahwa dirinya tidak
berarti, dan sering menyalahkan keberadaannya di tengah-tengah keluarga. Informan kesulitan untuk
membangun hubungan yang baik dengan orang lain karena merasa tidak nyaman ketika harus
bersosialisasi. Hal ini membuat mereka tidak terbuka dengan orang tua dan memilih menarik diri dari
lingkungan sosial. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, keadaan-keadaan ini menunjukkan adanya
ketidaktercapaian kesejahteraan psikologis remaja korban KDRT. Didukung dari penelitiannya
Prabowo (2016) bahwa remaja yang kesejahteraan psikologisnya rendah akan menarik diri
lingkungan sosialnya dan tidak dapat menerima diri sendiri. Hal ini berpengaruh pada enviromental
mastery sehingga merasa tidak bahagia karena tidak menguasai lingkungannya dengan baik.

Kesejahteraan psikologis dapat dipahami sebagai suatu kondisi di mana individu mempunyai
sikap positif sehingga mampu untuk menerima kekurangan dan kelebihan dirinya, memiliki tujuan
hidup, dapat mengembangkan relasi positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri,
menjadikan hidup lebih bermakna serta mampu mengendalikan lingkungan sosialnya dengan baik
dan mampu untuk mengembangkan dirinya sendiri (Ryff, 2013). Manusia dapat disebut mempunyai
kesejahteraan psikologis yang baik bukan hanya lepas dari kesehatan mental negatif, yang mana
terlepas dari kecemasan dan terciptanya kebahagiaan. Akan tetapi, ada hal penting yang dapat
dimiliki individu agar terciptanya kesejahteraan psikologis yang efektif ialah dengan terbentuknya
enam dimensi yang dikemukakan oleh Ryff (2013) yaitu kemandirian (autonomy), penguasaan
lingkungan (environmenal mastery), pertumbuhan pribadi (personal growth), hubungan positif
dengan orang lain (positive relations with others), tujuan hidup (purpose in life), dan penerimaan diri
(self-acceptance).

Ryff (2013) mengemukakan bahwa apabila salah satu dimensi tidak tercapai, maka individu
tidak dapat disebut sepenuhnya memiliki kesejahteraan secara psikologis. Dalam hal ini remaja
korban KDRT (verbal, fisik, dan seksual) jika tidak memenuhi secara utuh dimensi kesejahteraan
psikologis, maka akan mempersulit dirinya sendiri menjalani kehidupan seutuhnya. Abidin, Koesma,
Joefiani, dan Siregar (2020) mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat kesejahteraan yang
rendah, maka ia memiliki risiko untuk mengalami depresi dan melakukan perilaku menyimpang atau
yang negatif. Penelitian lainnya dari Bojanowska dan Piotrowski (2018) menyatakan bahwa
penetapan nilai-nilai tentang diri individu yang tidak jelas sebagaimana yang dimaksud dalam enam
dimensi oleh Ryff (2013), dapat menyebabkan remaja memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih
rendah dari individu yang memiliki penetapan nilai yang positif tentang dirinya sendiri yang ditandai
dengan individu tidak dapat mengekspresikan potensi dirinya, bergantung pada pendapat orang lain,
serta kurang menetapkan tujuan hidupnya. Ryff (1989) mengemukakan bahwa individu yang memiliki

Bulletin of Counseling and Psychotherapy | Vol 6, No 2, 2024 | 2



Kehi, K. K. A., & Huwae, A. — Welas Diri dan Kesejahteraan...
kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat melakukan perilaku positif terhadap orang lain maupun
dirinya sendiri, mampu untuk menciptakan dan mengatur lingkungannya sesuai dengan kebutuhan,
mampu membuat tujuan hidup, mampu membuat kehidupannya lebih bermakna, serta dapat
berusaha untuk mengembangkan diri. Selain itu, Genc (2021) juga berpendapat bahwa individu yang
memiliki kemandirian tinggi, akan mampu untuk menentukan nasibnya serta dapat berpikir dan
bertindak sesuai dengan cara yang tepat. Dalam hal ini remaja korban KDRT apabila mampu mengatur
perilaku dari dalam dirinya maupun dapat melakukan evaluasi terhadap dirinya sendiri dengan
standar pribadi yang ditetapkan, maka akan dengan mudah merealisasi diri untuk mencapai
kesejahteraan secara psikologis.

Hal-hal tersebut didukung oleh penelitian Evans dan Greenway (2014) yang menyatakan bahwa
kesejahteraan psikologis yang tinggi menjadi sebuah bagian terpenting dimana remaja korban KDRT
dapat meningkatkan tanggung jawab dan potensi diri. Hasil penelitian dari Gomez-Lopez, Viejo, dan
Ortega-Ruiz (2019) juga menyatakan bahwa remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis yang
tinggi, mampu untuk mempertahankan persepsi positif tentang dirinya, mereka mampu untuk
mengembangkan potensi diri, mampu untuk mandiri dalam mengatur perilaku mereka tanpa
bergantung pada orang lain, mampu untuk membangun hubungan yang positif dengan orang lain
yang mana dapat saling mempercayai serta bermakna dengan orang lain yang ditandai dengan
memiliki empati dan kasih sayang.

Kesejahteraan psikologis dapat dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, status ekonomi,
budaya, dan welas diri (Neff & Germer, 2017; Oskrochi dkk., 2018). Salah satu faktor yang akan dikaji
dalam penelitian ini ialah welas diri. Penelitian yang dilakukan oleh Sun dkk. (2016) mengatakan
bahwa kesejahteraan psikologis remaja merupakan hal utama yang paling penting untuk memperluas
efek positif dari welas diri, sehingga secara keseluruhannya dalam penelitian ini menunjukkan adanya
kesejahteraan psikologis yang baik didukung dengan sarana welas diri. Dengan demikian, welas diri
memiliki peranan yang penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis remaja korban KDRT.

Welas diri dapat diartikan sebagaimana individu dapat memberikan pemahaman bagi dirinya
sendiri apabila mengalami sebuah peristiwa kegagalan atau melakukan sebuah kesalahan (Neff,
2003). Welas diri diharapkan dapat membantu individu dalam hal ini remaja korban KDRT untuk tidak
menghakimi dirinya secara berlebihan karena pengalaman masa lalu yang menyakitkan, serta lebih
menghargai diri sendiri terlepas dari masa lalu yang kelam. Welas diri dapat dibentuk melalui tiga
komponen yang dikemukakan oleh Neff (2003), yaitu kebaikan hati (self-kindness), rasa kemanusiaan
(common humanity) dan perhatian yang penuh akan suatu keadaan (mindfulness).

Individu yang memiliki welas diri rendah, maka akan muncul perasaan terisolasi dengan
lingkungan sosialnya, tidak mampu menerima diri sendiri, serta mengidentifikasi pikiran dan emosi
yang berlebihan, sehingga hal-hal tersebut dapat berpengaruh pada self-esteem yang bisa menjadi
permasalahan kompleks, yaitu dari bagaimana cara individu bersosialisasi atau berkomunikasi
dengan dunia sosialnya (Bluth, 2018; Klingle, & Van Vliet, 2019; Chwyl dkk., 2020). Di sisi lain, individu
yang memiliki welas diri tinggi dapat terbuka dengan lingkungan sosialnya, bisa menerima dirinya
sendiri baik kelebihan dan kekurangan, serta mampu untuk mengidentifikasi pikiran dan
emosionalnya dengan baik, sehingga apabila individu berada di lingkungan sosialnya ia mampu untuk
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik (Neff, 2003; Parinsi & Huwae, 2022). Welas diri
memiliki fungsi yang mampu membuat individu mencintai dirinya sendiri, memberi keyakinan bagi
dirinya sendiri bahwa pengalaman negatif pada masa lalunya dapat menjadi suatu pembelajaran yang
baik, tidak menghakimi diri sendiri dari rasa sakitnya, serta membuat individu untuk dapat
mengidentifikasi emosinya dengan baik (Neff & Germer, 2017).

Seorang remaja bisa memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, salah satunya dapat
dipengaruhi oleh faktor welas diri. Welas diri dapat berperan bagi remaja korban KDRT untuk bangkit
dari masa lalu yang menyakitkan. Welas diri dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dalam diri
individu, yaitu remaja korban KDRT untuk dapat memaafkan dirinya sendiri, menerima pengalaman
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buruk pada masa lalu, serta memiliki kualitas kesejahteraan psikologis yang baik, agar dapat
merespon stres dengan baik (Naichiendam & Sartika, 2022; Dreisoerner dkk., 2020). Selain itu, remaja
korban KDRT yang mempunyai welas diri yang tinggi akan mampu untuk memperlakukan dirinya
dengan penuh kasih sayang dan rasa peduli yang dapat meningkatkan kesejahteraan diri mereka,
karena dengan bersikap welas diri terhadap diri sendiri sama halnya dengan individu mampu untuk
menghormati dirinya sebagaimana menjadi manusia yang utuh (Neff & Costigan, 2014).

Maslow dan Rogers (dalam Neff & Costigan, 2014) menjelaskan bahwa individu dengan
kepribadian yang sehat dapat menekankan pada penerimaan diri tanpa syarat seperti pada
komponen self kindness, welas diri. Dalam penelitiannya Neff dan Costigan (2014) juga
menambahkan bahwa apabila individu dengan welas diri yang rendah, maka ia menjadi sulit untuk
menerima diri apa adanya dan suka menghakimi dirinya sendiri apabila mengalami kegagalan,
sehingga hal ini berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan psikologis khususnya pada dimensi
pertumbuhan pribadi.

Rasionalisasi Penelitian

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sawitri dan Siswati (2019) menyatakan bahwa welas
diri memiliki korelasi positif yang sangat kuat dengan kesejahteraan psikologis (r= 0,734) yang mana
apabila individu yang memiliki welas diri yang tingi maka akan meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya, individu mampu untuk menerima dirinya dengan penuh cinta dan rasa sayang serta
dapat berdamai dengan masa lalu yang buruk. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan Chusairi
(2022) juga menyatakan bahwa welas diri memiliki nilai yang signifikan positif dengan kesejahteraan
psikologis (r= 0,854), yang mana dalam penelitian ini menemukan bahwa individu yang mempunyai
sikap welas diri, ia mampu untuk menerima penderitaan di masa lalu, tidak menyalahkan diri sendiri,
serta tidak berlarut dalam kesedihan. Voci dkk. (2019) menyatakan bahwa welas diri memiliki
hubungan yang sangat tinggi dengan beberapa dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu self-
acceptance, autonomy, environmenal mastery, dan positive relations with other, sedangkan tidak
memiliki hubungan yang tinggi atau signifikan dengan personal growth dan purpose in life (r= 0,843).

Tujuan Penelitian dan Hipotesis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara welas diri dengan kesejahteraan
psikologis pada remaja yang menjadi korban KDRT yang telah melalui proses pendampingan hukum,
psikologis, keagamaan, dan klinis. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara
welas diri dengan kesejahteraan psikologi pada remaja korban KDRT yang telah melalui proses
pendampingan. Semakin tinggi tingkat welas diri yang dimiliki remaja korban KDRT, maka akan
semakin tinggi juga kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat welas diri yang
dimiliki remaja korban KDRT, maka akan semakin rendah juga kesejahteraan psikologisnya.

METODE
Jenis dan Desain

Jenis dari penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional bivariat untuk mengetahui
hubungan antara satu independent variable (welas diri) dan satu dependent variable (kesejahteraan
psikologis).

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja korban KDRT yang telah melalui proses
pendampingan. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik incidental sampling
dengan kriteria inklusi meliputi remaja usia 13-21 tahun, pernah menjadi korban KDRT (verbal, fisik,
dan seksual), dan sudah melalui proses pendampingan secara hukum, psikologis, keagamaan, dan
klinis). Sebanyak 62 orang yang menjadi partisipan (mean = 19,56 dan standar deviasi = 1,82).
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Keterlibatan partisipan pada penelitian ini tetap menjadi kekuatan untuk dilakukan analisis, karena
mengacu pada standar ukuran sampel yang layak dalam suatu penelitian kuatitatif dengan batas
minimal sampel 30 orang (Sugiyono, 2020). Keterlibatan seluruh partisipan penelitian berdasarkan
lembar persetujuan (informed consent) yang telah diisi tanpa paksaan yang berkaitan dengan
prosedur penelitian.

Data demografi partisipan penelitian pada Tabel 1 meliputi jenis kelamin, usia, jenis kekerasan,
dan bentuk pendampingan yang telah dilakukan. Untuk mengetahui jenis kelamin partisipan, maka
disajikan pilihan laki-laki dan perempuan, sehingga partisipan akan memilih sesuai dengan keadaan
diri. Pada bagian usia, disajikan rentang dari 13 tahun sampai 21 tahun, dan partisipan akan memilih
sesuai usia kronologisnya saat ini. Sedangkan pada jenis KDRT, diberikan pertanyaan yaitu “Bentuk
kekerasan seperti apa yang Saudara/Saudari alami?”. Pada bagian ini disajikan 4 opsi respons (verbal,
fisik, seksual, dan gabungan) beserta kolom kosong untuk menuliskan alasan dari opsi yang telah
dipilih. Kemudian, pada bentuk pendampingan yang telah dilakukan, pertanyaan yang diberikan yaitu
“Bentuk pendampingan apa saja yang selama ini Saudara/Saudari dapatkan? Dan seperti apa proses
pemberian layanannya?”. Pada bagian ini disajikan 5 opsi respons (hukum, psikologis, keagamaan,
klinis, dan gabungan) beserta kolom kosong untuk menuliskan alasan dari opsi yang telah dipilih.

Tabel 1. Demografi Partisipan Penelitian

Klasifikasi Partisipan Keterangan Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 40 64,5%
Perempuan 22 35,5%

Usia (Tahun) 13 1 1,6%
14 1 1,6%

15 1 1,6%

16 2 3,2%

17 3 4,8%

18 3 4,8%

19 8 13%

20 20 32,3%

21 23 37,1%

Jenis Kekerasan Verbal 36 57,6%
Fisik 19 31,2%
Seksual 7 11,2%

Bentuk Pendampingan Hukum 5 8,1%
Psikologis 25 40,3%
Keagamaan 26 41,9%

Klinis 6 9,7%

Prosedur Pengumpulan Data

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala welas diri dan
skala kesejahteraan psikologis. Sebelum penelitian dilakukan, alat ukur welas diri dan kesejahteraan
psikologis terlebih dahulu diperiksa dan divalidasi oleh 3 orang expert judgement. Kelayakan
melakukan pengumpulan data juga terlebih dahulu harus melalui persetujuan oleh tiga orang
reviewer dan disertai dengan surat pengantar persetujuan penelitian yang dikeluarkan oleh pimpinan
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana yang bernomor 133/PU-F.Psi/IV/2023. Setelah
itu, alat ukur welas diri dan kesejahteraan psikologis diuji coba kepada 30 remaja di luar partisipan
penelitian ini guna untuk melihat kelayakan dari masing-masing alat ukur yang digunakan. Penelitian
ini dilakukan dengan membagikan /ink kuesioner dalam bentuk google form kepada remaja korban
KDRT yang telah melalui proses pendampingan yang dibagikan melalui media sosial seperti twitter,
facebook, dan telegram.

Instrumentasi
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Welas diri diukur menggunakan Self-Compassion Scale (SCS) yang telah diterjemahkan versi
bahasa Indonesia oleh Sugianto, Suwartono, dan Sutanto (2020) meliputi komponen mengasihi diri
(self-kindness), rasa kemanusiaan (common humanity), dan perhatian yang penuh akan suatu
keadaan (mindfulness). Skala welas diri kemudian disesuaikan kembali oleh peneliti berdasarkan pada
konteks partisipan penelitian. Skala welas diri terdiri dari 26 aitem dengan pernyataan favorable dan
unfavorable. Contoh aitem dari skala welas diri yaitu “Saya tidak menerima dan menghakimi
kelemahan dan kekurangan yang ada pada diri saya”. Opsi respons pada skala ini menggunakan
model skala Likert yang terdiri dari lima kategori, yaitu Hampir Tidak Pernah (HTP), Tidak Pernah (TP),
Pernah (P), Selalu (S), Hampir Selalu (HS). Dari hasil uji daya diskriminasi aitem, diperoleh 24 aitem
yang lolos memenubhi nilai koefisien p>0,30 dengan nilai Alpha Cronbach 0,872.

Kesejahteraan psikologis diukur menggunakan Ryff’s Psychological Well-Being Scale yang
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Mintarsih (2015) berdasarkan dimensi kesejahteraan
psikologis dari Ryff (2013) meliputi kemandirian, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi,
hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri, dan tujuan hidup. Skala kesejahteraan
psikologis kemudian disesuaikan kembali oleh peneliti berdasarkan pada konteks partisipan
penelitian. Skala kesejahteraan psikologis ini terjadi dari 47 aitem dengan pernyataan favorable dan
unfavorable. Contoh aitem dari skala kesejahteraan psikologis yaitu “Bagi saya, hidup adalah suatu
proses untuk terus menerus belajar keluar dari setiap situasi yang sulit”. Opsi respons pada skala ini
menggunakan model skala Likert dengan empat kategori, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai
(TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Dari hasil uji daya diskriminasi aitem, diperoleh 37 aitem yang
lolos memenubhi nilai koefisien p>0,30 dengan nilai Alpha Cronbach untuk dimensi kemandirian 0,710,
dimensi penguasaan lingkungan 0,705, dimensi pertumbuhan pribadi 0,819, dimensi hubungan
positif dengan orang lain 0,798, dimensi penerimaan diri 0,849, dan dimensi tujuan hidup 0,858.

Analisis Data

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Product Moment dari Karl Pearson dengan
kriteria probabilitas harus kurang dari 0,01 maka data berhubungan signifikan. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dengan syarat variabel welas diri dan masing-masing dimensi kesejahteraan psikologis harus memiliki
nilai probabilitas K-S-Z lebih besar dari 0,05 (data normal), dan uji linieritas One Way Anova dengan
syarat nilai probabilitas Fnitung harus kurang dari 0,05 (data linier). Pengujian data penelitian dilakukan

dengan bantuan software IBM SPSS Statistic 25 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Analisis Deskriptif

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 2 melibatkan 62 partisipan, dimana pada variabel welas diri
memiliki skor skor minimum 31, skor maksimum 88, skor rata-rata 65,94 dan standar deviasi 15,135.
Pada variabel kesejahteraan psikologis, dimensi kemandirian memiliki skor minimum 5, skor
maksimum 20, skor rata-rata 10,50 dan standar deviasi 3,439. Pada dimensi penguasaan lingkungan
memiliki skor minimum 7, skor maksimum 28, skor rata-rata sebesar 15,68 dan standar deviasi 4,064.
Dimensi pertumbuhan pribadi memiliki skor minimum 8, maksimum 29, skor rata-rata 18,56 dan
standar deviasi 4,713. Dimensi hubungan positif memiliki skor minimum 7, skor maksimum 27, skor
rata-rata 17,89 dan standar deviasi 5,267. Dimensi penerimaan diri memiliki skor minimum 6, skor
maksimum 23, skor rata-rata 11,44 dan standar deviasi 4,237. Dimensi tujuan hidup memiliki skor
minimum 7, skor maksimum 26, skor rata-rata 15,13 dan standar deviasi 3,953.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Welas Diri 62 31 88 65,94 15,135
Kemandirian 62 5 20 10,50 3,439
Penguasaan Lingkungan 62 7 28 15,68 4,064
Pertumbuhan Pribadi 62 8 29 18,56 4,713
Hubungan Positif dengan 62 7 27 17,89 5,267
Orang Lain

Penerimaan Diri 62 6 23 11,44 4,237
Tujuan Hidup 62 7 26 15,13 3,953

Uji Asumsi Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal. Nilai
signifikan variabel welas diri sebesar 0,531. Kemudian, pada variabel kesejahteraan psikologis
memiliki hasil dari masing-masing dimensi, yaitu dimensi kemandirian (p = 0,054), dimensi
penguasaan lingkungan (p = 0,242), dimensi pertumbuhan pribadi (p = 0,329), dimensi hubungan
positif dengan orang lain (p = 0,778), dimensi penerimaan diri (p = 0,069), dan dimensi tujuan hidup

(p =0,758).

Uji Asumsi Linieritas

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara welas diri dan
masing-masing dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu welas diri dan kemandirian (Fhitung Sebesar
13,966 dan sig. = 0,000), welas diri dan penguasaan lingkungan (Fnitung S€besar 30,009 dan sig. =
0,000), welas diri dan pertumbuhan pribadi (Fhitung Sebesar 9,456 dan sig. = 0,000), welas diri dan
hubungan positif dengan orang lain (Fhitung S€besar 7,512 dan sig. = 0,000), welas diri dan penerimaan
diri (Fritung Sebesar 25,644 dan sig. = 0,000), dan welas diri dan tujuan hidup (Fhitung Sebesar 24,405
dan sig. = 0,000).

Uji Hipotesis

Dari hasil uji korelasi product moment dari Karl Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi antara
welas diri dan kesejahteraan psikologis sebesar -0,518 (p= 0,000), artinya ada hubungan negatif
signifikan antara welas diri dan kesejahteraan psikologis pada remaja korban KDRT yang telah melalui
proses pendampingan Hal ini membuktikan welas diri yang negatif menjadi salah satu faktor yang
sangat kuat berkaitan dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban KDRT yang telah melalui
proses pendampingan.

Selanjutnya, dari hasil uji korelasi variabel welas diri dengan setiap dimensi kesejahteraan
psikologis pada Tabel 3, menunjukkan bahwa pertama, terdapat hubungan negatif signifikan antara
welas diri dengan dimensi kemandirian pada remaja korban KDRT yang telah melalui proses
pendampingan (r = -0,426 dan sig = 0,000; p<0,01). Kedua, terdapat hubungan negatif signifikan
antara welas diri dengan dimensi penguasaan lingkungan pada remaja korban KDRT yang telah
melalui proses pendampingan (r =-0,523 dan sig = 0,000; p<0,01). Ketiga, terdapat hubungan negatif
signifikan antara welas diri dan dimensi pertumbuhan pribadi remaja korban KDRT yang telah melalui
proses pendampingan (r = -0,346 dan sig = 0,003; p<0,01). Keempat, terdapat hubungan negatif
signifikan antara welas diri dengan dimensi hubungan positif dengan orang lain pada remaja korban
KDRT yang telah melalui proses pendampingan (r = -0,308 dan sig = 0,007; p<0,01). Kelima terdapat
hubungan negatif signifikan antara welas diri dengan dimensi penerimaan diri pada remaja korban
KDRT yang telah melalui proses pendampingan (r =-0,573 dan sig = 0,000; p<0,01). Keenam, terdapat
hubungan negatif signifikan antara welas diri dengan dimensi tujuan hidup pada remaja korban KDRT
yang telah melalui proses pendampingan (r = -0,472 dan sig = 0,000; p<0,01).

Tabel 3. Uji Korelasi Antara Welas Diri dengan Masing-masing Dimensi Kesejahteraan Psikologis
1 2 3 4 5 6 7
1 Welas Diri 1
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2 Kemandirian -0,426"" 1

3 Penguasaan Lingkungan -0,523" 0,660 1

4 Pertumbuhan Pribadi -0,346" 0,599  0,746" 1

5 Hubungan Positif Dengan Orang Lain ~ -0,308™ 0,382 0,659  0,897"" 1

6 Penerimaan Diri -0,573" 0,427 0,550 0,502  0,430" 1

7 Tujuan Hidup -0,472"" 0,664 0,738 0,791 0,738  0,724™ 1

**_ Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed)

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis korelasi menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima dengan arah
hubungan negatif signifikan antara welas diri dan kesejahteraan psikologis pada remaja korban KDRT
yang telah melalui proses pendampingan dengan koefisien korelasi, yaitu r =-0,518 dengan signifikan
= 0,000 (p<0,01) yang artinya, semakin tinggi welas diri negatif, maka akan semakin rendah juga
kesejahteraan psikologis remaja korban KDRT yang telah melalui proses pendampingan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wardi dan Ningsih (2021) yang mengatakan bahwa self
compassion berkontribusi terhadap pembentukan kesejahteraan psikologi. Apabila self compassion
individu mengarah ke komponen negatif maka kesejahteraan psikologis mengalami penurunan,
dalam hal ini individu cenderung isolasi diri, menghakimi diri sendiri, dan overidentifikasi diri.
Partisipan pada penelitian ini memiliki welas diri negatif yang tinggi, artinya bahwa individu masih
sering menghakimi diri sendiri dengan memberikan penilaian dan kritik yang keras, kemudian
terisolasi oleh pikiran sendiri sehingga berlarut pada perasaan bahwa kegagalan dan penderitaan
hanya terjadi pada dirinya sendiri.

Welas diri akan memengaruhi kemandirian (autonomy) dalam hal ini remaja korban KDRT,
remaja korban KDRT tanpa kemandirian (autonomy) tidak mampu menentukan nasib diri sendiri
untuk melawan tekanan-tekanan sosial, kemudian tidak mampu untuk mengatur perilaku dari dalam
dirinya, serta tidak dapat berevaluasi sesuai standar pribadi (Voon dkk., 2021). Pada penelitian ini
menemukan bahwa partisipan memiliki kemandirian (autonomy) yang rendah, maka dapat dikatakan
bahwa sebagian besar partisipan belum mampu mengelola perasaan mereka sesuai standar sendiri
dan belum mampu melawan tekanan sosial sehingga masih bergantung pada orang lain.
Permasalahan tersebut tidak terlepas dari adanya faktor welas diri yang negatif, dimana sebagian
besar partisipan belum sadar akan kegagalan masa lalu dapat memberikan pengalaman berharga bagi
dirinya dan masih sering membandingkan kegagalan masa lalunya dengan orang lain, sehingga
kemandirian partisipan masih berada pada tingkatan yang rendah. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Baera dkk. (2012) yang menemukan self compassion negatif
memberikan sumbangsih sebesar 70% terhadap kemandirian (autonomy), yang mana individu kurang
mampu mengendalikan lingkungan sosialnya dan tidak memiliki pendirian sehingga cenderung
bergantung pada lingkungan sosialnya.

Hasil temuan lain pada penelitian ini menemukan bahwa remaja korban KDRT yang telah
melalui proses pendampingan memiliki penguasaan lingkungan (environmental mastery) yang
rendah. Penguasaan lingkungan yang rendah mengakibatkan partisipan tidak dapat memanfaatkan
lingkungannya dengan efektif sehingga tidak mampu menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan dan value pribadi. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan olah Afshani dkk., (2019) yang menyatakan bahwa penguasaan lingkungan (environmental
mastery) yang tinggi dapat membantu individu untuk menciptakan dan mempertahankan lingkungan
yang baik serta mampu mengelola lingkungannya. Hasil temuan ini memiliki artian bahwa partisipan
terlalu sering untuk mengidentifikasi sebuah perasaan negatif dengan berlebihan serta masih
berlarut pada perasaan gagal dan penderitaan di masa lalu, sehingga sebagian besar partisipan
penelitian ini belum mampu mengembangkan kapasitas dan mengelola dirinya secara efektif pada
lingkungan sosial atau eksternal.
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Partisipan dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki hubungan positif dengan orang lain
yang tinggi. Hal ini dapat digambarkan dengan bagaimana partisipan mampu memiliki hubungan yang
baik dengan orang lain di sekitarnya, dapat membangun rasa percaya dengan orang lain, serta
mempunyai empati yang kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lopez dkk. (2018) yang menyatakan bahwa individu yang mampu membangun hubungan positif
dengan orang lain mempunyai ciri bahwa adanya rasa saling percaya dengan orang lain, peduli
dengan kesejahteraan orang sekitarnya, mempunyai kualitas diri untuk dapat merasakan empati
serta mampu menjalin hubungan yang nikmat antar sesama.

Awaliyah dan Listiyandini (2017) mengemukakan bahwa individu yang mampu menerima diri
akan merasa puas terhadap dirinya sendiri tanpa ada keinginan untuk menjadi seperti orang lain.
Namun pada penelitian ini ditemukan bahwa partisipan masih rendah dalam menerima diri sendiri,
yang dapat digambarkan sebagaimana partisipan belum mampu memiliki sikap yang positif pada
dirinya sendiri, sehingga tidak dapat mengakui kualitas hidupnya yang baik, serta masih merasa
negatif tentang kejadian yang terjadi pada masa lalunya. Rendahnya penerimaan diri partisipan dapat
menjadi salah satu faktor dari welas diri yang negatif, yaitu partisipan sering menghakimi diri sendiri,
yang ditandai dengan masih memberikan penilaian kritik yang keras akan diri sendiri, tidak mampu
memfokuskan pikiran dan emosi, serta mengidentifikasi diri secara berlebihan.

Supriatna dkk. (2021) menjelaskan secara lengkap bahwa ada tiga manfaat dari tujuan hidup,
yaitu dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia, memengaruhi prospek seseorang ke arah yang
positif, dan dapat menjadi setiap unsur dasar dari kesejahteraan seseorang. Individu dengan tujuan
hidup yang terarah, dapat memaknai kehidupan masa lalu dan sekarang secara positif, dapat memiliki
pegangan atas suatu keyakinan dalam memberikannya tujuan hidup yang jelas, serta memiliki goals
pada rencana yang telah ditetapkan (Ryff, 2013). Namun pada penelitian ini menemukan bahwa
partisipan masih rendah dalam menetapkan tujuan hidupnya, dapat digambarkan bahwa partisipan
tidak menghayati kegagalan di masa lalu itu merupakan sebuah pengalaman berharga yang dapat
memberikan pembelajaran. Rendahnya penetapan tujuan hidup pada partisipan dapat menjadi salah
satu faktor dari welas diri negatif, yaitu partisipan terlalu overidentifikasi perasaan negatif dengan
berlebihan sehingga tidak dapat menahan pikiran dan perasan yang menyakitkan di masa lalu (Huang
dkk., 2021).

Pada penelitian ini ditemukan bahwa welas diri memiliki hubungan yang negatif signifikan
dengan kesejahteraan psikologis, berbeda dengan penemuan oleh Abu Bakar (2020) vyang
menyatakan bahwa welas diri memiliki sumbangsih signifikan positif pada kesejahteraan psikologis,
yang ditandai dengan individu mampu bangkit dari masa lalu, mampu memberikan kasih sayang dan
perhatian pada dirinya sendiri, serta tidak overidentifikasi diri. Dalam penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang mana penelitian ini berhubungan negatif signifikan, yang
artinya bahwa welas diri dan kesejahteraan tidak searah, dimana welas diri memiliki nilai yang lebih
tinggi negatif dibandingkan kesejahteraan psikologis. Hal tersebut memiliki arti bahwa partisipan
memiliki welas diri negatif yang tinggi sehingga tidak dapat memberikan kasih sayang kepada dirinya,
sering menghakimi dan mengkritik dirinya secara keras dengan berlebihan.

Terdapat satu hal yang menarik dari penelitian ini, yaitu remaja korban KDRT yang telah
didampingi tidak selalu memiliki welas diri positif yang tinggi, akan tetapi masih mengarah juga ke
arah negatif sehingga kesejahteraan psikologisnya menurun. Meskipun demikian, penelitian ini tidak
terlepas dari keterbatasan yang ada. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat
mengungkap frekuensi kekerasan yang dialami, dan frekuensi pendampingan yang telah dialalui oleh
partisipan. Selain itu, peneliti juga tidak dapat memastikan kondisi seperti apa yang saat ini dialami
oleh partsipan dan bentuk layanan tindaklanjut seperti apa yang diinginkan oleh partisipan untuk
menjalani realita hidup saat ini.

Kesimpulan
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara signifikan
welas diri memiliki hubungan negatif signifikan dengan kesejahteraan psikologis pada remaja korban
KDRT yang telah melalui pendampingan. Welas diri juga berhubungan negatif signifikan dengan
masing-masing dimensi kesejahteraan psikologis. Welas diri negatif memberikan sumbangan efektif
sebesar 60% (r?) terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini diasumsikan bahwa welas diri negatif
menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan menurun dan meningkatnya kesejahteraan
psikologis. Saran bagi peneliti selanjutnya, ketika mengembangkan topik penelitian ini agar tidak
terbatas pada usia, dan dapat mempertimbangkan frekuensi KDRT yang dialami maupun frekuensi
pendampingan yang dialami oleh korban KDRT. Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya agar dapat
merancang program terapi secara sederhana, praktis, dan sesuai jenis kekerasan yang dialami agar
individu (korban KDRT) bisa membangun dan mengembangkan strategi diri yang positif secara
berkontinyu dalam menghadapi dan menjalani hidup di tengah keluarga yang begitu keras, otoriter,
berisiko, dan penuh dengan ancaman.
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